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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai tinjauan maqasid syari’ah terhadap pemahaman menikah usia muda 

di kalangan Generasi Z akibat paparan konten media sosial TikTok akun Gus 

@zzynaell dan Gus @hudzaa, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola paparan konten TikTok Gus @zzynaell dan Gus @hudzaa terjadi 

melalui dua bentuk, yaitu pola berdasarkan sumber kemunculan konten 

dan pola berdasarkan jenis konten yang ditampilkan. Dari segi sumber, 

paparan terjadi baik melalui fitur For You Page (FYP) tanpa informan 

mengikuti akun tersebut, maupun karena informan secara sadar 

mengikuti (follow) akun setelah tertarik dengan kontennya. Dari segi 

jenis konten, akun @zzynaell cenderung menampilkan kebersamaan 

pasangan melalui kegiatan yang bersifat rekreatif, seperti liburan, 

bermain gim, dan perjalanan, sedangkan akun @hudzaa lebih dominan 

menampilkan kegiatan keagamaan, seperti pengajian dan aktivitas 

belajar agama bersama pasangan. Pola paparan yang berulang ini 

kemudian memunculkan tiga bentuk temuan, yaitu romantisasi estetika, 

normalisasi nikah usia muda, dan standar semu finansial. 

2. Pemahaman Generasi Z mengenai menikah usia muda setelah terpapar 

konten kedua akun tersebut menunjukkan bahwa usia bukan satu-

satunya tolok ukur kesiapan menikah. Keenam informan sepakat bahwa 

kesiapan mental, emosional, ekonomi, fisik, dan tanggung jawab menjadi 

pertimbangan yang lebih utama dibandingkan usia semata. Paparan 

konten yang menampilkan kehidupan rumah tangga secara harmonis 

dan positif membuat sebagian informan memiliki pandangan yang lebih 

terbuka terhadap pernikahan usia muda, dari yang semula dianggap 

menakutkan menjadi dipandang sebagai pilihan yang mungkin dijalani 
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apabila disertai kesiapan. Meskipun demikian, para informan tetap 

menyadari bahwa konten media sosial belum menggambarkan 

keseluruhan realitas kehidupan rumah tangga, khususnya sisi konflik, 

pembagian peran, dan tantangan ekonomi yang tidak banyak 

ditampilkan. 

3. Ditinjau dari perspektif maqasid syariah, pemahaman Generasi Z 

mengenai menikah usia muda yang terbentuk dari paparan konten kedua 

akun tersebut pada dasarnya menunjukkan kesesuaian dengan lima 

unsur pokok maqasid syariah, yaitu menjaga agama (ḥifẓ al-dīn), menjaga 

jiwa (ḥifẓ al-nafs), menjaga akal (ḥifẓ al-'aql), menjaga keturunan (ḥifẓ al-

nasl), dan menjaga harta (ḥifẓ al-mal). Kesesuaian ini tercermin dari cara 

informan tidak menjadikan usia atau ketertarikan terhadap konten 

sebagai dasar tunggal dalam menentukan keputusan menikah, 

melainkan tetap mempertimbangkan kesiapan agama, mental, akal, 

tanggung jawab keluarga, dan ekonomi secara menyeluruh. Meskipun 

demikian, kesesuaian tersebut bersifat kondisional apabila pernikahan 

usia muda dilakukan tanpa kesiapan yang memadai pada salah satu atau 

beberapa unsur tersebut, potensi mudarat terhadap agama, jiwa, akal, 

keturunan, maupun harta tetap dapat muncul, sehingga tujuan maqasid 

syariah belum dapat diwujudkan secara optimal. 

5.2    Saran  

1. Bagi Generasi Z sebagai pengguna media sosial, disarankan untuk lebih 

kritis dalam menyikapi konten kehidupan rumah tangga yang 

ditampilkan di media sosial, termasuk konten TikTok Gus @zzynaell dan 

Gus @hudzaa. Gambaran yang ditampilkan cenderung menonjolkan sisi 

positif dan belum tentu mencerminkan keseluruhan realitas kehidupan 

rumah tangga, sehingga keputusan untuk menikah, khususnya pada usia 

muda, sebaiknya tetap didasarkan pada kesiapan mental, emosional, 

ekonomi, dan tanggung jawab yang matang, bukan semata-mata karena 

terinspirasi oleh konten media sosial. 
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2. Bagi pemilik akun atau konten kreator yang membagikan kehidupan 

rumah tangga di media sosial, disarankan untuk turut menampilkan sisi 

realistis kehidupan pernikahan, termasuk tantangan dan dinamika yang 

dihadapi, agar audiens memperoleh gambaran yang lebih utuh dan 

seimbang mengenai kehidupan setelah menikah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada dua akun 

TikTok dan enam informan, sehingga disarankan agar penelitian 

berikutnya dapat memperluas jumlah informan maupun objek akun yang 

diteliti, serta menggunakan pendekatan lain, misalnya analisis isi 

kuantitatif atau studi komparatif antar-platform media sosial, untuk 

memperkaya kajian mengenai pemahaman menikah usia muda di 

kalangan Generasi Z. 
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